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Abstract

The purpose of this research is to effect of the COVID-19 pandemic, tax sanctions, and the use of
tax incentives on taxpayer compliance with MSME actors in Karangrejo District, Magetan
Regency. This type of research is a quantitative descriptive research with a questionnaire research
method. The population in this study is MSMEs in the Karangrejo District. Determination of the
sample in this study using cluster sampling technique so that the sample obtained amounted to 75
data from the total sample data for SMEs in Karangrejo District. The data analysis technique in
this study uses multiple linear regression analysis using SPSS version 25. The results of this study
show that the covid-19 pandemic has a negative effect on taxpayer compliance with MSME actors
in Karangrejo District, Magetan Regency, Tax sanctions have a positive effect on taxpayer
compliance with perpetrators MSMEs in Karangrejo District, Magetan Regency, the use of tax
incentives has a positive effect on taxpayer compliance with MSME actors in Karangrejo District,
Magetan Regency.

Keywords: Tax Sanctions, Utilization Of Tax Incetives, Taxpayer Compliance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pandemi covid-19, sanksi
perpajakan, dan pemanfaatan insentif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada pelaku UMKM
di Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif dengan metode penelitian kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang
berada diwilayah Kecamatan Karangrejo. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik cluster sampling sehingga sampel yang didapatkan berjumlah 75 data dari total data sampel
pelaku UMKM Kecamatan Karangrejo. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian ini
menunjukkan pandemi covid-19 berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak pada pelaku
UMKM di Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan, Sanksi perpajakan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak pada pelaku UMKM di Kecamatan Karangrejo Kabupaten
Magetan, Pemanfaatan insentif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada
pelaku UMKM di Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan.

Kata Kunci: Sanksi Perpajakan, Pemanfaatan Insentif Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak
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PENDAHULUAN

Diawal tahun 2020 Pandemi covid-19 melanda dunia termasuk negara
Indonesia. Pandemi covid-19, juga dikenal sebagai virus corona adalah virus yang
menyerang saluran pernafasan. Merebaknya pandemi covid-19 ini berdampak
signifikan terhadap perekonomian global, termasuk di sektor perpajakan. Suryo
Utomo mengatakan ada tiga dampak utama pandemi covid-19 terhadap
perekonomian Indonesia, dampak pertama adalah covid-19 secara signifikan
menurunkan konsumsi atau daya beli rumah tangga Badan Pusat Statistik (BPS)
menemukan konsumsi rumah tangga turun dari 5,02% pada triwulan 1-2019
menjadi 2,84% pada triwulan 1-2020, dampak kedua yaitu covid-19 melemahkan
investasi dan berdampak pada kelangsungan bisnis, dampak ketiga adalah resensi
global yang menyebabkan harga komoditas turun dan ekspor ke beberapa negara
juga terhenti (Budiman et al., 2020). Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati
juga mengatakan bahwa ada empat sektor yang paling tertekan akibat wabah virus
corona atau covid-19 adalah rumah tangga, UMKM, korporasi, dan sektor
keuangan (Sarmigi, 2020).

Berdasarkan  berita  https://www.kemenkeu.go.id/  pemerintah  telah
mengubah tarif pada UMKM dari 1% menjadi 0,5%. Tujuan penurunan tarif
adalah untuk mengetahui potensi wajib pajak UMKM dan bentuk dukungan
pemerintah terhadap pertumbuhan UMKM ketika jumlah entitas UMKM di
Indonesia cukup banyak. Tidak dapat dipungkiri bahwa UMKM berperan dalam
memajukan perekonomian nasional, hal ini karena UMKM memberikan
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja.
Pajak merupakan sumber pendapatan utama Indonesia, terutama di Indonesia saat
ini dimana pajak memegang peranan penting dalam kehidupan berbangsa.
Kepatuhan pajak sangat penting bagi wajib pajak, karena pajak yang tinggi
menuntut kepatuhan terhadap tarif pajak yang tinggi (Zuli Alfina, 2021). Pajak
merupakan alat dasar untuk meningkatkan kesejahteraan umum, Ada banyak jenis
penerimaan pemerintah dari sektor perpajakan Indonesia salah satunya adalah
penerimaan pajak dari sektor UMKM. Dampak virus covid-19 begitu sangat
besar sehingga pemerintah telah mengumumkan sejumlah kebijakan perpajakan,
salah satunya adalah pemberian insentif perpajakan (Syanti et al., 2020). Insentif
pajak untuk UMKM adalah salah satu kebijakan yang diambil dari sektor ekonomi
dalam upaya menjaga wajib pajak agar tetap memenuhi kewajiban perpajakan.
Kemenkeu mengeluarkan kebijakan insentif pajak bagi pelaku UMKM berupa
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 44 Tahun 2020 tentang insentif pajak
untuk wajib pajak terdampak pandemi corona virus disease 2019. Dari pernyataan
Kemenkeu (2020) mengungkapkan subjek dari kebijakan insentif pajak ini adalah
orang pribadi, badan usaha yang berbentuk PT, CV, Firma dan koperasi.
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Dengan ketentuan tersebut, PPh final 0,5% untuk pelaku UMKM akan
ditanggung oleh pemerintah (DTP) atau dibebaskan. Penelitian yang dilakukan
oleh (Sholehah & Ramayanti, 2022), (Budiman et al., 2020), (Aprilianti, 2021)
menemukan bahwa insentif perpajakan berdampak positif bagi para pelaku
UMKM. Selain insentif pajak, adanya sanksi perpajakan juga dapat digunakan
untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan dengan mempertimbangkan tingkat
sanksi yang dikenakan apabila terjadi pelanggaran terhadap ketentuan undang-
undang perpajakan. Sanksi dapat berkisar dari administratif hingga pidana. Salah
satu hal yang biasa dilakukan wajib pajak dalam melaporkan perpajakannya juga
berkaitan dengan pengetahuan wajib pajak, karena hal tersebut muncul dari
semakin terbatasnya pengetahuan perpajakan tentang peraturan perpajakan.
Menurut Maharani (Hendrawati, Pramudianti, 2020) sanksi dapat dijelaskan
sebagai bentuk ketidaktaatan atau hukuman atas perusahaan, memberikan
penghargaan dan kenaikan jabatan kepada karyawan yang memiliki prestasi
dalam bekerja. ketidaktaatan terhadap peraturan yang berlaku.

Sanksi pajak merupakan akibat dari perilaku menyimpang. Berkenaan dengan

perpajakan, adanya sanksi dapat memastikan bahwa hukum perpajakan dipatuhi
dan ditegakkan. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh (Amah et al., 2021),
(Hendrawati, Pramudianti, 2020), (Sholehah & Ramayanti, 2022), (Sasmita, 2020)
sanksi pajak merupakan kewajiban perpajakan dan sanksi pajak berdampak positif
pada kepatuhan wajib pajak.
Sanksi pajak merupakan akibat dari perilaku menyimpang. Berkenaan dengan
perpajakan, adanya sanksi dapat memastikan bahwa hukum perpajakan dipatuhi
dan ditegakkan. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh (Amah et al., 2021),
(Hendrawati, Pramudianti, 2020), (Sholehah & Ramayanti, 2022), (Sasmita, 2020)
sanksi pajak merupakan kewajiban perpajakan dan sanksi pajak berdampak positif
pada kepatuhan wajib pajak. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya sanksi
perpajakan menimbulkan kesadaran dan kepatuhan di bidang perpajakan. Berbeda
dengan penelitian (Andrew & Sari, 2021), sanksi perpajakan tidak mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak UMKM di masa pandemi ini. Hal ini terjadi karena kurang
ketat selama pandemi dan karena sanksi pajak yang cukup longgar.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA

Pandemi Covid-19
Menurut Menurut (Suhendri, Iriani, 2021) dampak yang ditimbulkan dari covid-

19 adalah penurunan kondisi keuangan, sebelum terjadinya covid-19, wajib pajak
UMKM cenderung patuh dalam membayar pajak, namun ketika terjadi pandemi
covid-19, akibat dari omzet yang semakin menurun dan sanksi yang diberikan
cenderung longgar membuat wajib pajak UMKM berpikir untuk tidak patuh
dalam membayar pajak, tidak melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) pajak
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dengan baik dan jujur dan tidak menyampaikan SPT (Surat Pemberitahuan) ke
Kantor Pelayanan Pajak dengan tepat waktu serta tidak bersedia membayar
kewajiban perpajakannya maupun tunggakannya. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan (Indrawati & Katman, 2021) yang menunjukan bahwa pandemi
berdampak negatif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sanksi Perpajakan

Sanksi merupakan Sanksi merupakan suatu hukuman yang diakibatkan oleh
pelanggaran atau ketidakpatuhan untuk memenuhi peraturan yang berlaku.
Sedangkan untuk pajak, adanya sanksi perpajakan akan menjadikan peraturan
perpajakan dipatuhi oleh wajib pajak Selain itu sanksi pajak berguna sebagai suatu
alat pencegahan agar wajib pajak mematuhi kewajiban perpajakan (Mardiasmo,
2011). Saksi pajak yang berat membuat wajib pajak cenderung berfikir ulang
untuk tidak memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun, jika sanksi perpajakan
yang dikenakan relatif ringan, maka cenderung untuk mengabaikan kewajiban
perpanjakannya akan besar.

Penelitian sanksi pajak yang dilakukan oleh (Perdana, 2020) menunjukkan temuan
bahwa penerapan sanksi perpajakan berdampak positif terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM. Sementara itu penelitian yang dilakukan (Ermawati & Zenal,
2018) menunjukkan hasil yang berbeda bahwa sanksi pajak tidak terkait terhadap
kepatuhan pajak.

Pemanfaatan Insentif Pajak

Menurut (Nindan, 2021) insentif pajak adalah fasilitas pajak yang diberikan
oleh pemerintah dalam perpajakan dengan tujuan untuk meringankan beban wajib
pajak dalam membayar pajak selama masa pandemi.

Penelitian pemanfaatan insentif pajakyang dilakukan oleh (Budiman et al.,
2020) menunjukan pemanfaatan insentif pajak berpengaruh positif terhadap
keberlangsungan usaha. Kebijakan insentif pajak, yaitu PPh Final UMKM yang
ditanggung pemerintah dengan tujuan untuk keberlangsungan bisnis UMKM
sangat mendorong partisipasi UMKM Tenun Troso Jepara. Para pelaku UMKM
Tenun Troso Jepara mengapresiasi kebijakan insentif pajak dengan cara telah
memanfaatkan insentif pajak tersebut serta terus meningkatkan kepatuhan
kewajiban perpajakannya. Para pelaku UMKM berpikir kebijakan insentif pajak
ini mampu membantu kondisi keuangan para pelaku UMKM Tenun Troso Jepara
karena pajak UMKM ditanggung sepenuhnya oleh pemerintah.Sementara itu
penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati & Apriliasari, 2021) menunjukan
Pemanfaatan insentif kurang optimal, karena wajib pajak kurang proaktif dalam
mencari tau kebijakan perpajakan sehingga wajib pajak tersebut tidak mengetahui
keberadaan insentif pajak.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis kuantitatif ini
bertujuan untuk menjelaskan adanya pengaruh pandemi covid-19, sanksi
perpajakan, pemanfaatan insentif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada
pelaku UMKM di Kecamatan Karangrejo. Penelitianini bertujuan mengetahui
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
berupa hasil kuisioner yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan
dan dibagikan kepada responden. Sampel pada penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan Sampling area atau Cluster Sampling.

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan
wajib pajak. Penelitian ini mendeteksi adanya kepatuhan wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer berupa Hasil kuisioner yang
dibagikan kepada UMKM di Kecamatan Karangrejo. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling dengan Kkriteria tertentu.
Penentuan kriteria digunakan untuk menghindari kesalahan untuk penelitian
selanjutnya. Sampel penelitian berdasarkan kriteria yang ditentukan sebagai
berikut :

Tabel 1 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian

N Keterangan Jumla

O h

1 Toko Bangunan (CV) 18

2 Perusahaa Distributor (PT) 6

3 Sektor Perdagangan 12

4 Bengkel 9

5 Perusahaan Alat transportasi (PT) 6

6 Salon 15
Jumlah Sampel 75

Sumber : Data Diolah Tahun 2022
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 73800 UMKM. Sampel yang diambil berjumlah75
UMKM di Kecamatan Karangrejo, hal ini sesuai dengan kriteria pengambilan
sampel. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan sebelumnyamaka diperoleh jumlah
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sampel sebesar 75 UMKM di Kecamatan Karangrejo.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Data dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar 0.05. Pengujian normalitas
menggunakan SPSS dapat diperoleh dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov Monte Carlo sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 75
Normal Parameters b Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,02631529
Most Extreme Differences Absolute 0,115
Positive 0,082
Negative -0,115
Tes Statistic 0,115
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 ¢

Sumber : Data diolah SPSS 25

Berdasarkan  tabel 2 dapat dilihat hasil uji  normalitas
menggunakanKolmogorov-Smirnov. Monte Carlo dengan financial distress
sebagai variabeldependen menghasilkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar
0,200 atau lebih besardari 0,05 artinya data penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics Keterangan
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
X1 0,966 1,035 | Tidak Terjadi Multikolonieritas
X2 0,975 1,026 | Tidak Terjadi Multikolonieritas
X3 0,981 | 1,019 | Tidak Terjadi Multikolonieritas

Sumber : Data diolah SPSS 25
Berdasarkan tabel 3 hasil uji Multikolonieritas menggunakkan output SPSS
25, dapat dilihat bahwa seluruh nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel bebas atau nilai variance
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inflantion faktor (VIF) < 10. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
tidak terjadi multikolonieritas antar varibel tersebut.

Uji Heteroskedasititas
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedasititas

Coefficients?
Unstandardized | Unstandardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.
1| (Costant) 1,731 1,861 0,953 | 0,344

X1 0,005 0,056 0,012 | 0,099 | 0,922

X2 0,030 0,055 0,065 | 0,547 | 0,586

X3 -0,041 0,052 -0,093 | -0,783 | 0,436

Sumber : Data diolah SPSS 25

Hasil uji heteroskedasititas dengan uji glejser yang dilakukan pada tabel
diatas diperoleh nilai signifikan variabel Pandemi Covid-19 (X;) sebesar 0,922,
nilai tersebut diatas 0,05 atau 5% sehingga tidak terjadi heteroskedasititas. Nilai
variabel sanksi perpajakan (X,) sebesar 0,586, nilai tersebut diatas 0,05 atau 5%
sehingga tidak terjadi heteroskedasititas. Nilai signifikan pemanfaatan insentif
pajak ( X3) sebesar 0,436, nilai tersebut diatas 0,05 atau 5% sehingga tidak terjadi
heteroskedasititas.

Uji Autokorelasi

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelsi

Model Summary®
Model R du Durbin-Watson 4-dU
1 0,2402 | 1,7092 1,720 2,2908
Sumber : Data diolah SPSS 25

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan durbin-watson diperoleh nilai
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sebesar 1,720 dengan N = 75 dan K = 3 diperoleh nilai dL = 1,5432 dan dU =
1,7092. Sehingga hasil yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
termasuk dalam daerah pengujian dU < d < 4-dU, yaitu 1,7092 < 1,720 < 2,2908,
yang artinya pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Linier Berganda

Tabel 6 Uji Analisis Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Costant) 20,961 3,520 5,955 | 0,000

X1 -0,083 0,108 -0,092 [ -0,767 | 0,001

X2 0,012 0,107 0,013 | 0,109 | 0,000

X3 0,035 0,101 0,042 0,348 | 0,001

Sumber : Data diolah SPSS 25

Berdasarkan hasil pengujian analisis linier berganda pada tabel 6 diperoleh
persamaan sebagai berikut :

Y =20,961 - 0,083X;+ 0,012X,+ 0,035X3+ ¢
Dari persamaan regresi yang diperolen maka dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa konstanta sebesar 20,961 artinya variabel pandemi covid-19, sanksi
perpajakan, dan pemanfataan insentif pajak bernilai nol, maka variabel
kepatuhan wajib pajak bernilai 20,961. Nilai koefisien regresi variabel pandemi
covid-19 (X;) sebesar -0,083 artinya kepatuhan wajib pajak akan menurun
sebesar 0,083%. Nilai koefisien regresi variabel sanksi perpajakan (X;) sebesar
0,012 artinya kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,012%. Nilai
koefisien regresi variabel pemanfaatan insentif pajak (X3) sebesar 0,035 artinya
kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,035%.

Uji Parsial (Uji T)
Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Costant) 20,961 3,520 5,955 | 0,000
X1 -0,083 0,108 -0,092 | -0,767 | 0,001
X2 0,012 0,107 0,013 | 0,109 [ 0,000
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| | x3 | 0,035 | 0,101 | 0,042 | 0,348 0,001 |
Sumber : Data diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa variabel Pandemi Covid-19 (X1)
berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak (). Sanksi Perpajakan (X2)
berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak (). Variabel Pemanfaatan
Insentif pajak (X3) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak ().

Uji Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model pada variabel bebas (X) dalam menerangkan
variasi variabel terikat (). Hasil Uji Determinasi (Uji R) dapat dilihat pada tabel
8 sebagai berikut :

Tabel 8 Hasil Uji Determinasi (Uji R)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square estimate
1 0,240° 0,058 0,043 1,16754

Sumber : Data diolah SPSS 25

Berdasarkan dari tabel 8 hasil uji determinasi (Uji R) dapat dilihat nilai
Adjusted R Square sebesar 0,043 atau 43%. Angka tersebut menunjukkan besar
pengaruh variabel bahwa pandemi covid-19, sanksi perpajakan, dan pemanfaatan
insentif pajak terhadap Variabel Y secara gabungan, sedangkan sisanya 57%
dipengaruhi oleh faktor variabel lain.

Uji Simultan (Uji F)

Penelitian ini menggunakan uji simultan (Uji F) untuk mengukur pengaruh
variabel X terhadap variabel Y secara bersama-sama (simultan). Hasil Uji
Simultan (Uji F) dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut :

Tabel 9 Hasil Uji F

ANOVA:?
Model Sum of squares Df Mean Square F Sig.
Regresion 79,757 3 0,784 | 11,884 0,000°
Residual 438,463 71 3,372
Total 518,220 74

Sumber : Data diolah SPSS 25
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F-Tabel =1,66629

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar daripada
nilai F tabel 11,884 > 1,66629, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Dengandemikian, bahwa pandemi covid-19, sanksi perpajakan, dan pemanfaatan
insentif pajak secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel pandemi covid-19 berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib
pajak pada pelaku UMKM di Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan,
sedangkan variabel sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak pada pelaku UMKM di Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan
dan variabel pemanfaatan insentif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak pada pelaku UMKM di Kecamatan Karangrejo Kabupaten
Magetan.bahwa Pandemi covid-19, Sanksi Perpajakan, dan Pemanfaatan Insentif
Pajak. Secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Saran bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambah lebih banyak lagi
variabel independen yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak seperti
kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman wajib pajak, dan sosialisasi
perpajakan.
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